`. Kepada 
Yth.Bapak Kapolri 
Di Jakarta 


Kami, H. Efendi korban penipuan sebesar 43.000. 000. 000,- berupa bisnis pembayaran tunggakan 


i rekening listrik PLN abal-abal, yang dikelola Mariyoso dan keterlibatan oknum Penegak Hukum dan 


oknum tokoh Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDI!). 

Di motori oleh KH Moh. Yusuf / KH. Moh Thohir sebagai manager keuangan Jamaah dan KH. 
Kasmudi sebagai ahli hukum syariah Jamaah LDII, mengeluarkan Fatwah secara lisan * ‘Mendukung ۱ 
dan menghalalkan. bisnis PLN Mariyoso”, karena ketaatan warga Jamaah LDII dalam waktu singkat 
berhasil mengeruk uang Jamaah di seluruh Indonesia bahkan luar negari sebesar Rp. 1,5 trilyun. 

Bagi Jamaah yang menentang di fatwakan / di hukumi tidak taat, murtad, halal di bunuh, bahkan 
Muhammad Yudha direkayasa di jebloskan penjara 8 tahun (kasusnya terlampir). 3 

Sampai hari 'ini, kebanyakan para korban penipuan Mariyoso tidak berani melapor ke Polisi 
karena di hukumi tidak taat, murtad. 

Kami dan kawan-kawan, korban bisnis abal-abal Masi yao sudah lapor di Polres dan Polda 
J atim, tapi tidak ada kelanjutan / Jalan di tempat, untuk itu kami memberanikan diri mengadu kepada 


'Bapak Kapolri, ikut berperan aktif mendorong dan menuntaskan kasus besar Mariyoso yang 


melibatkan oknum petinggi Jamaah LDII. 

|. Mengusut tuntas kasus penipuan kelas kakap Mariyoso, sampai hari para pelakunya dan asset- 
asset Mariyoso, banyak di kuasai dan dimiliki dalam Jamaah LDII, tetap aman tak tersentuh 
hukum. 

2. Mengusut oknum yang terlibat menangkap Mariyoso, kemudian Mariyoso diamankan di Pondok 
. LDII Kediri, talu Mariyoso dibawa ke Mabes Polri untuk disidik, atas ۳۳ petinggi Jamaah 
- LDII Mariyoso di lepas. 

3, Beberapa berita dari surat kabar tentang kasus Mariyoso. 

4. Surat DPO tersangka Mariyoso dari Polda Jawa Timur. ji 

5. Surat Pemyataan AKP Agus Sugioto, diminta bantuan oleh KH Moh. Yusuf/KH. Moh Tholir, 
Manager keuangan Jamaah LDII dengan uang RP. 250,000.090,-, untuk menutup kasus besar 
Mariyoso yang sedang ditangani Polda Jatim, SP- 3 surat perintah penghentian penyidikan. 

6. Beberapa surat laporan korban Mariyoso di Polres dan Polda Jatim. 
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Demikian surat pengaduan kami iin kawan-kawabn kepada Bapak Kapolri, harapan kami 


semoga dapat menuntaskan dan menyelesaikan kasus besar bisnis PLN abal-abal Mariyoso, atas 


perhatian Bapak Kapolri, kami dan kawan-kawan sanga berterima kasih. 


fa 


2 Jombang, 23 Juni 2014 


KOMUNITAS 
KORBAN INVESTASI & REKAYASA HUKUM 
' Khusus SMS : 6282141621119,6285230778555 


Tembusan : | | ATL] © 
1, Bapak Presiden ۱ KIP 

2. Bapak Ketua DPR RI | H.Effendi 
3. Bapak Ketua Ombusdman Ketua 


4, Bapak Ketua Komnas Ham 
5. Bapak Ketua Kompolnas 
6. Bapak Gubernur Jawa Timur 


Kepada 
Yth.Bapak Kabareskrim 
Di Jakarta 


Kami, H. Efendi korban penipuan sebesar 43.000.000.000,- berupa bisnis pembayaran tunggakan 
rekening listrik PLN abal-abal, yang dikelola Mariyoso dan keterlibatan oknum Penegak Hukum dan 
oknum tokoh Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). ; | 

Di motori oleh KH Moh. Yusuf / KH. Moh Thohir sebagai manager keuangan Jamaah dan KH. 
Kasmudi sebagai ahli hukum syariah Jamaah LDII, mengeluarkan Fatwah secara lisan “Mendukung 
dan menghalalkan bisnis PLN Mariyoso”, karena ketaatan warga Jamaah LDII dalam waktu. singkat 
berhasil mengeruk uang Jamaah di seluruh Indonesia bahkan luar negeri sebesar Rp. 1,5 trilyun. 

— Bagi Jamaah yang menentang di fatwakan / di hukumi tidak taat, murtad, halal di bunuh, bahkan 
Muhammad Yudha direkayasa di jebloskan penjara 8 tahun (kasusnya terlampir). 

Sampai hari ini, kebanyakan para korban penipuan Mariyoso tidak berani melapor ke Polisi 
karena di hukumi tidak taat, murtad. 

Kami dan kawan-kawan, korban bisnis abal-abal Mariyoso sudah lapor di Polres dan Polda 
Jatim, tapi tidak ada kelanjutan / Jalan di tempat, untuk itu kami memberanikan diri mengadu kepada 
Bapak Kabariskrin, ikut berperan aktif mendorong dan menuntaskan kasus besar Mariyoso yang 
melibatkan oknum petinggi Jamaah LDII. ' | 

|. Mengusut tuntas kasus penipuan kelas kakap Mariyoso, sampai hari para pelakunya dan asset- 
asset Mariyoso, banyak di kuasai dan dimiliki dalam Jamaah LDII, tetap aman tak tersentuh 
hukum. | 

2. Mengusut oknum yang terlibat menangkap Mariyoso, kemudian Mariyoso diamankan di Pondok 
LDII Kediri, lalu Mariyoso dibawa ke Mabes Polri untuk disidik, atas perintah petinggi Jamaah 

. LDII Mariyoso di lepas. 

3. Beberapa berita dari surat kabar tentang kasus Mariyoso. 

4. Surat DPO tersangka Mariyoso dari Polda Jawa Timur. 

».Surat Pernyataan AKP Agus Sugioto, diminta bantuan oleh KH Moh. Yusuf/KH. Moh Thohir. 
Manager keuangan Jamaah LDII dengan uang RP. 250.000.000,-, untuk menutup kasus besar 
Mariyoso yang sedang ditangani Polda Jatim, SP- 3 surat perintah penghentian penyidikan, 

6. Beberapa surat laporan korban Mariyoso di Polres dan Polda Jatim. 


Demikian surat pengaduan kami dan kawan-kawan kepada Bapak Kabariskrin, harapan kami 
semoga dapat menuntaskan dan menyelesaikan kasus besar bisnis PLN abal-abal Mariyoso, atas 


. perhatian Bapak Kabariskrin, kami dan kawan-kawan sangat berterima kasih. 


Jombang, 23 Juni 2014 . 
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Kepada 
Yth.Bapak Ketua Kompolnas 
Di Jakarta 


Kami, H. Efendi korban penipuan sebesar 43.000.000.000.- berupa bisnis pembayaran tunggakan 
rekening listrik PLN abal-abal, yang dikelola Mariyoso dan keterlibatan oknum Penegak Hukum dan 
oknum tokoh Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). | 

Di motori oleh KH Moh. Yusuf / KH. Moh Thohir sebagai manager keuangan Jamaah dan KH. 
Kasmudi sebagai ahli hukum syariah Jamaah LDII, mengeluarkan Fatwah secara lisan “Mendukung 
dan menghalalkan bisnis PLN Mariyoso”, karena ketaatan warga Jamaah LDII dalam waktu singkat 
berhasil mengeruk uang Jamaah di seluruh Indonesia bahkan luar negeri sebesar Rp. 1,5 trilyun. 

Bagi Jamaah yang menentang di fatwakan / di hukumi tidak taat, murtad, halal di bunuh. bahkan 
Muhammad Yudha direkayasa di jebloskan penjara 8 tahun (kasusnya terlampir). 

Sampai hari ini, kebanyakan para korban penipuan Mariyoso tidak berani melapor ke Polisi 


“karena di hukumi tidak taat, murtad. 


Kami dan kawan-kawan, korban bisnis abal-abal Mariyoso sudah lapor di Polres dan Polda 
Jatim, tapi tidak ada kelanjutan / Jalan di tempat, untuk itu kami memberanikan diri mengadu kepada 
Bapak Kompolnas, ikut berperan aktif mendorong dan menuntaskan kasus besar Mariyoso yang 
melibatkan oknum petinggi Jamaah LDII, 

|. Mengusut tuntas kasus penipuan kelas kakap Mariyoso, sampai hari para pelakunya dan asset- 
asset Mariyoso, banyak di kuasai dan dimiliki dalam Jamaah LDII, tetap aman tak tersentuh 
hukum. | 

2. Mengusut oknum yang terlibat menangkap Mariyoso, kemudian Mariyoso diamankan di Pondok 
LDII Kediri, lalu Mariyoso dibawa ke Mabes Polri untuk disidjk, atas perintah petinggi Jamaah 
LDII Mariyoso di lepas. 

3. Beberapa berita dari surat kabar tentang kasus Mariyoso. 

4. Surat DPO tersangka Mariyoso dari Polda Jawa Timur. 

5. Surat Pernyataan AKP Agus Sugioto, diminta bantuan oleh KH Moh. Yusuf/KH. Moh Thohir. 
Manager keuangan Jamaah LDII dengan uang RP. 250.000.000,-, untuk menutup kasus besar 
Mariyoso yang sedang ditangani Polda Jatim, SP- 3 surat perintah penghentian penyidikan. 

6. Beberapa surat laporan korban Mariyoso di Polres dan Polda Jatim. 


Demikian surat pengaduan kami dan kawan-kawan kepada Bapak Kompolnas, harapan kami 
semoga dapat menuntaskan dan menyelesaikan kasus besar bisnis PLN abal-abal Mariyoso, atas 
perhatian Bapak Kompolnas, kami dan kawan-kawan sangat berterima kasih. | 


Jombang, 23 Juni 2014 


KOMUNITAS 
KORBAN INVESTASI & REKAYASA HUKUM 
Khusus SMS : 6282141621119,6285230778555 
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Kepada 
Yth.Bapak Ketua Komnas HAM 
Di Jakarta 





Kami, H. Efendi korban penipuan sebesar 43.000.000.000,- berupa bisnis pembayaran tunggakan 
rekening listrik PLN abal-abal, yang dikelola Mariyoso dan keterlibatan oknum Penegak Hukum dan 
oknum tokoh Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). 

Di motori oleh KH Moh. Yusuf / KH. Moh Thohir sebagai manager keuangan Jamaah dan KH. 
Kasmudi sebagai ahli hukum syariah Jamaah LDII, mengeluarkan Fatwah secara lisan "Mendukung 
dan menghalalkan bisnis PLN Mariyoso”, karena ketaatan warga Jamaah LDII dalam waktu singkat 
berhasil mengeruk uang Jamaah di seluruh Indonesia bahkan luar negeri sebesar Rp. 1,5 trilyun, 

Bagi Jamaah yang menentang di fatwakan / di hukumi tidak taaf, murtad, halal di bunuh, bahkan 
Muhammad Yudha direkayasa di jebloskan penjara 8 tahun (kasusnya terlampir), 

Sampai hari ini, kebanyakan para korban penipuan Mariyoso tidak berani melapor ke Polisi 


— karena di hukumi tidak taat, murtad, 


Kami dan kawan-kawan, korban bisnis abal-abal Mariyoso sudah lapor di Polres dan Polda 
Jatim, tapi tidak ada kelanjutan / Jalan di tempat, untuk itu kami memberanikan diri mengadu kepada 
Bapak Komnas HAM, ikut berperan aktif mendorong dan menuntaskan kasus besar Mariyoso yang 
melibatkan oknum petinggi Jamaah LDII. 

|.Mengusut tuntas kasus penipuan kelas kakap Mariyoso, sampai hari para pelakunya dan asset- 
asset Mariyoso, banyak di kuasai dan dimiliki dalam Jamaah LDII, tetap aman tak tersentuh 
hukum. | 

2. Mengusut oknum yang terlibat menangkap Mariyoso, kemudian Mariyoso diamankan di Pondok 
LDII Kediri, lalu Mariyoso dibawa ke Mabes Polri untuk disidik, atas perintah petinggi Jamaah 
LDII Mariyoso di lepas. 

3. Beberapa berita dari surat kabar tentang kasus Mariyoso. 

4. Surat DPO tersangka Mariyoso dari Polda Jawa Timur. | 

5. Surat Pernyataan AKP Agus Sugioto, diminta bantuan oleh KH Moh. Yusuf/KH. Moh Thohir, 
Manager keuangan Jamaah LDII dengan uang RP. 250.000.000,-, untuk menutup kasus besar 
Mariyoso yang sedang ditangani Polda Jatim, SP- 3 surat perintah penghentian penyidikan. 

6. Beberapa surat laporan korban Mariyoso di Polres dan Polda Jatim. 


Demikian surat pengaduan kami dan kawan-kawan kepada Bapak Komnas HAM. harapan kami 
semoga dapat menuntaskan dan menyelesaikan kasus besar bisnis PLN abal-abal Mariyoso, atas 
perhatian Bapak Komnas HAM, kami dan kawan-kawan sangat berterima kasih. 


Jombang, 23 Juni 2014 


KOMUNITAS 
KORBAN INVESTASI & REKAYASA HUKUM 
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" Jumat 19 September 2014 


Effendi, Bekas Miliarder yang Bingung Mencari Makan 


. Uang puluhan millar ruplah, puluhan mobil, dan aset berupa tanah dan bangunan yang tak terhitung serta beberapa perusahaan. 


Itulah gambaran harta yang dimiliki Effendi, 56, salah satu korban penipuan bernilai triiunan ruplah yang diduga dilakukan Marlyoso. Hidupnya berkecukupan, apalagi 
didampingi dua Istri. Kehidupan jamaah LDII Jombang ini pun begitu Dergelimang harta. Dengan harta yang berlimpah, Effendi menjadi sosok berpengaruh di kalangan 
masyarakat, tak terkecuali di ingkungan jamaah LOJI. Sejumlah kiai termama di Pondok Pusat LDII Burengan, Kediri, juga akrab dengannya. 


Lima perusahaan di bidang jasa tur haji seolah menegaskan bahwa Effendi tak kekurangan uang. Pendek kata, Effendi seorang pengusaha yang sukses. Namun, gelar itu 
begitu mudahnya lepas setelah bergabung dengan bisnis tunggakan listrik PLN yang dijalankan Mariyoso, Semua hartanya iudes, terhitung Rp43 miliar uang dan asetnya raib, 
Tak hanya menjadikannya miskin mendadak, penipuan Mariyoso juga mengharuskannya ketitangan dua Istri tercintanya. Parahnya, ia harus tersisih dari kalangan jamaah, 


Awal petaka itu terjadi pada 2002, tepatnya Maret-Agustus, Ia telah menyetor modal investasi kepada Mariyoso sebesar Rp27 miliar. Itu fak tuput dari anjuran beberapa kial di 
pondok pusat LDII di Kediri. Sebagai jamaah yang taat, la pun mengikuti saran para kiainya yang menganggap bisnis Mariyoso halal dan berkah. "Karena disarankan para kial, 
Saya manut. Total yang saya setor Rp43 miliar,” ungkap Effendi kepada KORAN SINDO JATIMkemarn. 


Uang sebesar itu tak hanya mumi dari tabungannya. Karena mengeloia tabungan calon haji yang mendaftar di perusahaannya, Ia pun memanfaatkan itu. Uang milik 1.070 calon 
haji diserahkan ke Mariyoso dengan harapan keuntungan 1046 setiap bulannya. "Tepat Agustus 2002, Mariyoso melarikan diri. Saya hanya sempat mengambil Rp500 juta 
keuntungannya,” papar Effendi. Warga Desa Pucangsimo, Kecamatan Bandar Kedungmuiyo, Kabupaten Jombang, ini lantas menceritakan beban setetah Mariyoso melarikan 
diri. la harus bersusah payah menutupi uang calon haji untuk keberangkatan ke Mekkah. 


Sejumlah aset miliknya pun terpaksa dilepas. "6 hektare tanah, 31 mobil, 1 bus, dan 4 rumah saya jual untuk memberangkatkan haji. Utang saya menumpuk," ujarnya. Kondisi 
ekonomi Effendi berada pada titik yang paling rendah seumur hidupnya. Meski semua asetnya terjual, Ia juga masih menanggung hutang miliaran rupiah. Belum lagi tiga 
perusahaannya juga ikut terjual. 


"Banyak nasabah yang meminta pertanggungjawaban dan tetap saya hadapi. Saya sudah tak punya apa-apa,” ungkap bapak enam anak yang juga pensiunan PNS ini. Dalam 
kondisi tak punya aset dan menanggung tumpukan utang, Effendi menjadi sires dan #nglung. Padahal, ja harus menghidupi dua istri dan anak-anaknya. Penderitaannya berada 
pada titik paling tinggi saat kedua istrinya lepas. "Sakingstresnya, saya tak bisa lagi memenuhi kebutuhan biologis istri. Keduanya akhirnya lepas (cerai),” ucap Effendi. 


Ditepas dua istri dalam kondisi ekonomi terpuruk tentu bukan beban yang ringan bagi Effendi. Terlebih, memikirkan kelangsungan hidupnya berikut anak-anak yang masih 


menjadi tanggungannya. “Dulu, mau beii apa saja keturutan. Bahkan, beberapa petinggi pangurus jamaah LDII di Kediri saya berangkaikan haji. Tapi saat jatuh, untuk dimakan 
besok saja saya masih bingung," ujarnya. 


Kini Effendi terus berjuang agar kasus ini kembali ditangani secara serius oleh polisi. Apalagi, laporan kepada Kompolnas, Ombudsman, Komnas HAM, Mabes Polri, 


menunjukkan perkembangan positif. "Kebenaran tak akan bisa kalah. Sementara saya hidup seadanya mengandalkan uang pensiunan sebagai tukang kebun sekolah," ujarnya. 
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SURAT PERNYATAAN 


Yang bertanda tangan dibawah ini : 


Nama : Agus Sugioto, S.Sos 

Tanggal lahir : Jombang, 29 Agustus 1966 

Agama : Islam 

Pendidikan : Sarjana S.2 

Pekerjaan = Polri 

Alamat : Dusun Ploso Gerang RT. 02/ RW. 04 


Desa Ploso Geneng Kec. / Kab. Jombang 


Benar, dengan ini menyatakan bahwa, sekitar bulan Agustus 2010. Pemah diminta bantuan 
oleh H. Yusuf / H. Mochammad Thohir bersama AKP Pol Purn. Ali Zudhi, membantu 
saudara Iwan Abdillah / Iwan Sulistyawan dengan Alamat Guru Pondok LDII Burengan 
Kabupaten Kediri, Jalan HOS. Cokro Aminoto 195 Kediri Jawa Timur. 

Untuk menghentikan Kasus Besar Penipuan dan Penggelapan Uang, dengan dalih untuk 
usaha Penebusan Tunggakan Rekening Listrik PLN yang dipimpin oleh Mariyoso dan 
kawan-kawan, di Seluruh Wilayah Jawa Timur, pada kantor Kepolisian Negara Republik 
Indonesia Daerah Jawa Timur (Polda) Jalan Achmad Yani 116 Surabaya 60231. 

Agar kasus tersebut diatas dihentikan, tidak dilanjutkan ke Meja Hijau (SP.3) Surat 
Perintah Penghentian Penyidikan. 


Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan untuk dapat 


f 


dipergunakan sebagaimana mestinya. I 5 


~ Jombang, 20 Mei 2013 
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“Kawal Mariyoso, 
“Dibekali Pistol dan Rompi 





؟ 2112 ؛؛ 





polan uang jamaah LDII 
Setelah melarikan. 
diri, dia sempat diminta me- 
nunjukkamaset-asetituoleh. 
pengurus LDII pusat Kediri. 
“Aset-asetitukini banyak yang 


b dan memangpe- 


Meski sudah masuk daftar 
pencarian orang {DPO} Polda. 
Jatimpada 2005, Mujiono 


tanya menunjukkan | 

riyosa Salah satwa. امین سنا‎ 

adalah jaksa. Tetapi entah 

` bagaimana bisa Sama 
dinyatakan buron.. 





Kedatangan Komisioner KOMPOLNAS di POLDA JATIM berkaitan Surat Penyidik 
POLDA kepada H. Effendi dalam penanganan KASUS PENIPUAN PLN BODONG 
MARYOSO LDII RP. 4,5 Triliun. Keputusan Kapolda dan Kompolnas kasus 
penipuan Maryoso LDII berlanjut. 
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krana سسوم‎ 75 : 


Komisioner bersama pejabat Kompolnas dan Kominitas Korban Investasi dan 
Rekayasa Hukum, di ruang Irwasda Polda Jatim, 12 September 2014 Pukul 11:00 
Keputusan Kasus Penipuan Maryoso LDII berlanjut. 





Komisioner bersama pejabat Kompolnas dan Kominitas Korban Investasi dan 
Rekayasa Hukum, di ruang Irwasda Polda Jatim, 12 September 2014 Pukul 11:00 
Keputusan Kasus Penipuan Maryoso LDII berlanjut. 


Buku “ Akar Kesesatan LDII dan Penipuan Triliunan 
Rupiah (Kasus Maryoso, Dana Talangan Fiktif 
PLN)” 


Dapat didownload di: 


1. http://www.academia.edu/9416717/Buku Akar Kesesatan LDII dan Penipuan Triliunan R 
upiah 

2. https://archive.org/details/AkarKesesatanLDIIDanPenipuanTriliunanRupiahKasusMaryoso 

3. http://www.4shared.com/office/9K4n dcz/3 akar kesesatan Idii dan peni.html 

4. http://www.mediafire.com/view/n0c08h78tp0i0Oge/3 Buku Akar kesesatan LDII dan peni 


puan Triliunan Rupiah Lengkap Kasus Maryoso.pdf 
5. https://www.facebook.com/sgroups/729901993769748/729905640436050 
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